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Abstract 

 
Islamic-majority countries like Indonesia even have a long history of hijab, which was even banned during the 

Orde Baru era. The phenomenon of women wearing hijab has become a concern for society, religious 

communities, the government, and including academics, especially in media studies. This research discusses 

how the development of the study of the representation of women wearing hijab in mass media in Indonesia. 

Using Ridley's systematic literature review method to collect 10 scientific literature documents related to the 

representation of women wearing hijab in the mass media. 10 scientific literature documents then underwent 

data extraction with 6 categories, namely: focus of discussion, media objects, methods and data analysis, 

theories used, research results, and suggestions. The results of the study suggest that mass media construction 

of women wearing hijab depends on the ideology of the media so that the media's point of view varies. There 

are media that see hijab as a symbol of piety, fashion, domestic sphere, stereotypes, challenges, and freedom 

of human rights. This indicates that the issue of women wearing hijab can still be studied in mass media that 

adhere to different ideologies. 
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Abstrak 

 
Negara mayoritas Islam seperti Indonesia bahkan memiliki sejarah panjang terhadap hijab yang bahkan sempat 

dilarang pada masa Orde Baru. Fenomena perempuan berhijab ini lantas menjadi perhatian bagi masyarakat, 

komunitas agama, pemerintah, dan termasuk kalangan akademisi khususnya dalam kajian media. Penelitian 

ini membahas bagaimana perkembangan kajian representasi perempuan berhijab di media massa di Indonesia. 

Menggunakan metode kajian literatur sistematik karya Ridley untuk mengumpulkan 10 dokumen literatur 

ilmiah terkait representasi perempuan berhijab di media massa. 10 dokumen literatur ilmiah kemudian 

mengalami ekstraksi data dengan 6 kategori yaitu: fokus bahasan, objek media, metode dan analisis data, teori 

yang digunakan, hasil penelitian, dan saran. Hasil penelitian mengemukakan bahwa konstruksi media massa 

terhadap perempuan berhijab bergantung pada ideologi media tersebut sehingga sudut pandang media berbeda-

beda. Terdapat media yang melihat hijab sebagai simbol kesalehan, fashion, ranah domestik, stereotip, 

tantangan, hingga kebebasan atas HAM. Hal ini mengindikasikan bahwa isu perempuan berhijab masih dapat 

diteliti pada media massa yang menganut ideologi berbeda.  

Kata Kunci: Representasi, perempuan berhijab, media massa 
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1. Pendahuluan  

Hijab sebagai salah satu simbol identitas 

bagi perempuan muslim mengalami 

dinamikanya sendiri pada situasi historis di 

Indonesia. Padahal, Indonesia merupakan 

negara dengan mayoritas penduduknya 

memeluk agama Islam. Menurut data dari 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri) per semester I tahun 2024 

menyebut terdapat 87,98% atau sekitar 

245.973.915 jiwa dari 282.477.484 jiwa 

penduduk total memeluk agama Islam 

(Muhamad, 2024). Akan tetapi, penggunaan 

hijab bagi perempuan muslim di Indonesia 

walau hari ini nampak baik-baik saja, nyatanya 

tidak lepas dari perdebatan akibat konteks 

sejarah, sosial, budaya, bahkan politik. 

Bahkan, pada masa Orde Baru sekitar tahun 

1981, pemerintah sempat melakukan gerakan 

pembasmian besar-besaran terhadap hal-hal 

yang dicurigai sebagai gerakan radikalisme 

Islam, termasuk penggunaan hijab (Jo dalam 

Indriani, 2023). Pelarangan tersebut tertuang 

dalam SK Dirjen Dikdasmen No. 052 tahun 

1982 yang berisi ketentuan seragam sekolah 

siswa dan siswi melarang pemakaian hijab 

(Arief dan Husin, 2019). Peraturan ini 

menimbulkan pertentangan dari organisasi 

masyarakat seperti Muhammadiyah yang pada 

akhirnya organisasi tersebut mendirikan 

sekolah untuk menampung siswi-siswi yang 

dikeluarkan dari sekolah karena tetap 

bersikukuh mengenakan hijab. Seiring 

berjalannya waktu, larangan ini akhirnya 

terhapus bersamaan dengan sikap pemerintah 

yang mulai melihat kekuatan organisasi Islam 

hingga mengeluarkan kebijakan baru bahwa 

institusi pendidikan memperbolehkan 

penggunaan hijab bagi para siswinya (Indriani, 

2023). Kemudian, masuknya era reformasi 

membuat penggunaan hijab menjadi masif. 

Salah satunya adalah pemberlakuan otonomi 

daerah yang memberikan kebebasan bagi 

setiap wilayah membuat aturan sendiri, 

termasuk Aceh dan Sumatera Barat yang 

membuat aturan pakaian muslim dan 

muslimah tidak hanya bagi siswa dan siswi, 

tetapi juga mahasiswa dan karyawan 

(Nugrahenny, 2016). 

Namun, perdebatan hijab tidak berhenti 

sampai saat itu. Walaupun hijab kini tidak lagi 

hanya sebatas simbol agama dan dilarang oleh 

pemerintah, bahkan sekarang sudah menjadi 

bagian dari bisnis fashion ditandai beragamnya 

model dan motif hijab, tetapi sebagian 

perempuan berhijab merasa tidak bebas 

terhadap hijabnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Malabar et al. pada tahun 2023 berjudul 

“Diskriminasi Terhadap Wanita Berhijab 

dalam Dunia Profesional” mengungkapkan 

bahwa beberapa perusahaan bahkan masih 

memiliki aturan melarang penggunaan hijab 

bagi karyawannya. Pada penelitian tersebut 

juga dijelaskan bahwa perempuan berhijab 

masih berada dalam belenggu stereotip negatif 
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yang menganggap mereka tidak cakap bekerja 

hingga banyak dari mereka yang rela melepas 

hijabnya demi mendapat pekerjaan (Malabar et 

al, 2023). 

Terlepas dari persoalan hijab, seorang 

perempuan tidak terlepas dari konsep patriarki 

yang langgeng pada masyarakat Indonesia. 

Pada titik ini, media massa memiliki peran 

untuk menentukan sikap dalam menyajikan 

kembali citra perempuan termasuk perempuan 

berhijab di hadapan publik. Media populer 

terkadang membingkai perilaku perempuan 

berhijab justru cenderung lebih kepada gaya 

hidup ketimbang sisi agama (Chaniago et al, 

2022). Padahal, media massa berperan salah 

satunya adalah dalam mempengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang maupun sekelompok orang 

(Waziz dalam Choiriyati, 2015). Hal ini karena 

media massa merupakan sebuah sarana 

menyebarkan informasi termasuk berita, opini, 

bahkan hiburan dan melalui itu terjadilah 

pertukaran pandangan, gagasan, maupun 

wacana (Habibie, 2018). Sehingga, media 

massa melakukan representasi yang menurut 

Hall (2003) adalah cara memproduksi serta 

menukarkan makna melalui bahasa, tanda, dan 

gambar yang dianggap mewakilkan sesuatu. 

Maka, apa yang ditampilkan media massa 

dapat berpengaruh terhadap cara berpikir 

maupun bertindak bagi seseorang. Pada 

konteks ini, media massa memiliki pengaruh 

menentukan citra atau identitas perempuan 

berhijab di hadapan publik. 

Begitu kuatnya pengaruh media massa 

dalam pembentukan citra perempuan berhijab, 

maka sejumlah penelitian khususnya dalam 

kajian komunikasi dan media kerap 

mengidentifikasi bagaimana representasi 

perempuan berhijab di media massa. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk 

memberikan gambaran mengenai pola atau 

tren citra perempuan berhijab di media massa, 

metode dan teori apa yang dominan digunakan 

pada penelitian-penelitian tersebut, serta 

kesenjangan atau celah yang belum diteliti 

dalam fenomena itu. Untuk itu, artikel ini 

memberikan kontribusi teoritis dalam 

menyajikan gambaran komprehensif mengenai 

penelitian representasi perempuan berhijab di 

media massa. Sertas secara praktis, hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

akademisi, mahasiswa, maupun pekerja media 

dalam memahami dinamika representasi 

perempuan berhijab di media massa. 

 

2. Objek dan Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kajian literatur dengan menelaah 

naskah ilmiah yang fokus meneliti representasi 

perempuan berhijab di media massa. Metode 

ini relevan digunakan karena menurut Ridley 

(2012) salah satu tujuan dari melakukan kajian 

literatur adalah memberikan gambaran umum 
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tentang sebuah isu atau konteks kontemporer 

atau terkini yang di dalamnya masih terdapat 

perdebatan atau pertanyaan. Selain itu, 

Pautasso (2013) juga menjelaskan bahwa 

melakukan kajian literatur tidak hanya sekadar 

meringkas tetapi juga membahasnya secara 

kritis, mengidentifikasi permasalahan, hingga 

dapat menunjukkan kesenjangan penelitian. 

Oleh karena itu, Pautasso (2013) mengatakan 

bahwa melakukan kajian literatur 

membutuhkan pemikiran kritis serta 

konsistensi. 

Kajian literatur sistematis (systematic 

literature review) menurut Diana Ridley dalam 

bukunya berjudul “The Literature Review: A 

Step by Step Guide for Students” merupakan 

salah satu metode dengan cara mensintesis 

temuan dari sejumlah besar penelitian yang 

berbeda dengan fokus masalah yang sama dan 

hasilnya berupa gambaran umum tentang 

sebuah isu tertentu. Pada awalnya, metode ini 

digunakan oleh pemerintah atau lembaga 

publik untuk mempengaruhi kebijakan pada 

bidang kesehatan pada sekitar tahun 1970 

hingga 1980 an (Ridley, 2012). Adapun, proses 

kajian literatur sistematis menurut Ridley 

(2012) melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Pencarian literatur secara 

komprehensif dengan mencatat rinci 

mulai dari mencari kata kunci, basis 

data yang digunakan, hingga 

penentuan batas waktu penelitian. 

Selain sumber elektronik, literatur juga 

didapatkan melalui sumber cetak. 

2. Setelah mencari berbagai literatur, 

melakukan dokumentasi atas literatur 

tersebut. Namun, terlebih dahulu 

melalui dua tahap. Pertama, membaca 

judul dan abstrak. Kedua, membaca 

artikel secara keseluruhan. Kriteria 

penetapan keputusan disertakan alasan 

yang berhubungan dengan aspek tujuan 

penelitian. 

3. Peneliti dapat mengecualikan literatur 

yang tidak relevan dengan pertanyaan 

penelitian seperti kualitas literatur atau 

detail yang tidak memadai. 

4. Setelah mengumpulkan literatur, lalu 

melakukan proses ekstraksi data 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Peneliti memilih, 

membaca, dan mencatat secara 

konsisten setiap literatur yang telah 

ditetapkan. 

5. Setelah melakukan ekstraksi, peneliti 

melakukan sintesis serta analisis 

hubungan dari semua artikel yang 

dibaca untuk dapat menjawab 

pertanyaan penelitian. Sintesis dapat 

berupa analisis naratif dari data yang 

kualitatif maupun penyajian data atau 

grafik dari data yang kuantitatif. 

6. Melakukan penarikan kesimpulan 

terhadap analisis yang telah dilakukan. 
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7. Kualitas sebuah kajian literatur 

sistematis dapat terbukti apabila 

melalui proses tinjauan sejawat setelah 

menyelesaikan seluruh proses 

penelitian. 

Pada kajian literatur sistematis ini, peneliti 

memperoleh berbagai literatur melalui sumber 

internet (internet trail) untuk memudahkan 

proses pencarian. Peneliti menggunakan mesin 

pencari akademik pada aplikasi Publish or 

Perish, laman Garuda, dan Google Scholar. 

Peneliti memasukkan kata kunci berupa 

representasi”, “perempuan”, “hijab”, “jilbab” 

“media”, dan “massa” dengan rentang waktu 

penelitian 10 tahun terakhir yaitu pada tahun 

2015 hingga 2025. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Prosedur kajian literatur sistematis pada 

penelitian ini merujuk pada cara-cara yang 

dilakukan oleh Ridley (2012). Pencarian 

menggunakan aplikasi software Publish or 

Perish dan laman Garuda dengan memasukkan 

kata kunci berupa “representasi”, 

“perempuan”, “hijab”, “jilbab” “media”, dan 

“massa” pada 19 Juli 2025. Pada Publish or 

Perish, peneliti membatasi 1000 artikel pada 

rentang waktu tahun 2015 sampai 2025 dan 

dari kata kunci tersebut menghasilkan 517 

artikel. Namun, beberapa artikel mengalami 

duplikasi sehingga hanya mendapat 485 

artikel. Selanjutnya, sebab kata kunci terlalu 

panjang, maka pada laman Garuda, peneliti 

mengubah kata kunci menjadi “representasi 

perempuan berhijab/berjilbab/muslimah” dan 

menemukan 18 artikel. 

Menurut Ridley (2012) penentuan literatur 

merujuk pada dua tahap, yaitu tahap pertama 

membaca judul dan abstrak. Peneliti 

melakukan hal tersebut pada 485 artikel dari 

Publish or Perish dan 18 artikel dari laman 

Garuda. Selanjutnya, peneliti mulai memilih 

artikel mana yang sesuai dengan topik 

representasi perempuan berhijab di media. 

Peneliti mendapat 101 artikel dari Publish or 

Perish dan 17 artikel dari laman Garuda. 

Kemudian, pada tahap kedua, artikel mulai 

menyesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu 

melihat gambaran representasi perempuan 

berhijab pada media massa dengan fokus 

produk atau karya jurnalistik. Adapun, produk 

jurnalistik tergolong ke dalam salah satu dari 7 

unsur komunikasi yaitu pesan atau 

pemberitahuan melalui media cetak atau media 

elektronik (Suhandang, 2023). Menurut 

Shadily (dalam Suhandang, 2023), media cetak 

di antaranya adalah jurnalistik harian, majalah, 

dan kantor berita sementara media elektronik 

adalah radio, televisi dan film. Namun, produk 

jurnalistik juga merambat ke dunia digital 

yaitu munculnya new media atau media 

internet utamanya website yang 

menyampaikan informasi  dengan kemudahan 

akses membaca kapan saja dan di mana saja 

(Romli, 2018). Oleh karena itu, berbagai 
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literatur tersebut harus sesuai dengan produk 

jurnalistik yang telah ditentukan. Hal ini 

karena pers atau media massa merupakan 

senjata ampuh bagi perebutan citra (image) 

karena dalam prosesnya dapat membentuk 

opini atau sudut pandang yang dapat 

mempengaruhi pandangan masyarakat 

(Bungin dalam Choiriyati, 2015). Lebih 

daripada itu, media massa atau pers juga tidak 

lepas dari kepentingan kelompok tertentu 

untuk mempengaruhi sikap publik (Choiriyati, 

2015). Maka, pada tahap kedua hanya didapat 

6 artikel dari Publish or Perish dan dari laman 

Garuda tidak ada karena objeknya cenderung 

menganalisis iklan. Namun, untuk memperluas 

cakupan literatur, peneliti mencari kembali 

secara manual pada Google Scholar dan 

mendapat 4 artikel tambahan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, total 

artikel yang sesuai sebanyak 10 artikel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Dokumen Hasil Pencarian Literatur Dua 

Tahap 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Setelah mengumpulkan literatur, Ridley 

(2012) menjelaskan untuk melakukan 

ekstraksi data berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Adapun, peneliti melakukan 

ekstraksi data dengan menetapkan kriteria 

yaitu fokus pembahasan, objek kajian media, 

metode pengumpulan dan analisis data, teori 

yang digunakan, hasil temuan, serta saran 

penulis. 

Selanjutnya, Ridley (2012) menjelaskan 

bahwa peneliti dapat menganalisis dari hasil 

ekstraksi data berupa analisis naratif apabila 

data yang diperoleh adalah data kualitatif. 

Maka, peneliti mengelompokkan hasil 
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ekstraksi data menjadi 3 kategori utama yaitu: 

kategori metode analisis data, kategori topik 

representasi perempuan berhijab, dan kategori 

kesenjangan atau celah penelitian. 

Kategori pertama adalah metode analisis 

data. Pada kategori ini, peneliti terlebih dahulu 

mengidentifikasi sebaran objek media massa 

yang pada umumnya diteliti untuk melihat 

gambaran representasi perempuan berhijab. 

Pada ke-10 artikel, objek media massa yang 

diteliti pada umumnya adalah media yang 

fokus pada gaya hidup. Terdapat 3 artikel yang 

meneliti sampul majalah fashion wanita dan 2 

artikel media daring gaya hidup. Kemudian, 

disusul masing-masing 1 artikel dengan objek 

media daring nasional, media fokus 

keagamaan (Islam), media Islam dengan 

segmentasi perempuan, dan media alternatif 

perspektif gender. Melalui data ini, kajian 

akademis mengenai representasi perempuan 

berhijab masih berpusat pada media gaya 

hidup dibandingkan media lain dengan isu 

yang lebih besar sehingga dalam kajian 

akademik masih memandang perempuan 

hanya melalui media dengan fokus 

penampilan, kecantikan, serta gaya hidup. 

Kemudian, masih dari kategori pertama, 

terdapat metode analisis yang digunakan. 

Sebagian besar literatur menggunakan teknik 

analisis model semiotika yaitu sebanyak 5 dari 

10 artikel. Adapun, tokoh semiotika yang 

digunakan beragam, seperti Roland Barthes 

dan Charles Sanders Peirce. Sisa artikel juga 

tidak terlalu jauh dari cara menganalisis makna 

atau representasi yakni menggunakan analisis 

framing, analisis wacana kritis (critical 

discourse analysis), dan analisis konsep 

konstruksi. Metode analisis data yang 

digunakan ini memang sesuai untuk menelaah 

teks yang terdiri dari gambar atau kata untuk 

memaknai objek-objek di dalamnya. 

Sementara itu, mengenai teori dan konsep yang 

digunakan ternyata cukup beragam. Mulai dari 

teori mengenai kecantikan dan kesetaraan, 

teori konstruksi sosial dan dekonstruksi, 

hingga teori mengenai hiperreality, 

simmulations, feminist stylistic, dan wacana 

terpinggirkan. Artinya, kajian akademis 

mengenai perempuan berhijab pada bingkai 

media dapat dipandang melalui ilmu-ilmu 

yang sifatnya multidispiliner. 

Selanjutnya, masuk pada kategori kedua 

yaitu kategori topik atau isu representasi 

perempuan berhijab di media. Pada kategori ini 

memfokuskan pada hasil temuan masing-

masing penelitian bagaimana media massa 

mengkonstruksi eksistensi perempuan berhijab 

tak lepas dari kondisi sosial, politik, dan 

budaya yang melekat. Terhadap hasil analisis 

dari 10 artikel yang telah ditelaah, peneliti 

menemukan 5 temuan menonjol di antaranya 

sebagai berikut: 
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1. Hijab Sebagai Simbol Fashion 

Sekaligus Komoditas 

Terkhusus pada media gaya hidup, mereka 

mengkonstruksi perempuan berhijab dapat 

tampil percaya diri melalui penampilan. 

Beberapa media menggambarkan perempuan 

berhijab dapat tampil cantik stylish, memakai 

make-up, serta update terhadap tren yang 

sedang berkembang. Mereka juga 

mengkonstruksi perempuan berhijab tidak lagi 

konservatif atau tunduk dan patuh pada 

ketentuan ketat agama, karena cara 

berpenampilan yang sudah modern. Namun, 

industri fashion ini menjadikan hijab sebagai 

komoditas yang artinya beberapa media juga 

mencantumkan hijab atau busana muslim 

dengan harga mahal. Hal ini menjadi 

kekhawatiran bagi perempuan berhijab karena 

jika terus mengikuti tren fashion dapat 

menumbuhkan konsumerisme. 

 

2. Perempuan Berhijab sebagai Simbol 

Domestik 

Salah satu media televisi masih 

mengkonstruksi perempuan berhijab sebagai 

pihak domestik. Ia menegaskan posisi 

perempuan dari ranah domestik melalui tema-

tema yang dibahas hanya seputar kecantikan, 

cara merawat tubuh, hingga mengasuh anak. 

Hal ini tentu tidak lepas dari realitas yang 

terjadi bahwasanya perempuan maupun 

perempuan berhijab masih lekat dengan 

pekerjaan-pekerjaan domestik. 

 

3. Tantangan Perempuan Berhijab 

Beberapa media juga mengkonstruksi 

hambatan dan tantangan yang dialami 

perempuan berhijab, namun pada kasus ini 

terjadi tidak hanya di dalam negeri tetapi juga 

isu global. Jika di dalam negeri, perempuan 

berhijab dapat eksis karena memiliki ciri khas 

atau berprestasi dalam bidangnya. Namun, jika 

isu global terutama pada negara minoritas 

muslim, perempuan berhijab masih kerap 

mendapat diskriminasi karena terlihat berbeda. 

Media menggambarkan bahwa memakai jilbab 

atau bahkan cadar menjadi keputusan dengan 

banyak konsekuensi. 

 

4. Hijab Menjadi Simbol Kesalehan 

Terkhusus bagi media-media dengan 

ideologi Islam, memandang perempuan 

berhijab termasuk tren fashion di dalamnya 

cenderung mengutamakan ketentuan 

berpakaian yang ideal. Mereka setuju bahwa 

tren fashion busana muslim menampilkan 

ragam inovasi yang baik, tetapi mereka juga 

tidak lupa menekankan nilai religiusitas pada 

tren fashion tersebut. 
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5. Hijab Sebagai Bagian dari HAM 

Terlepas dari situasi perempuan berhijab 

yang lekat dengan kesalehan, fashion, hingga 

ranah domestik, perempuan berhijab 

mengalami dekonstruksi ketika digambarkan 

oleh media dengan perspektif gender. Media 

seperti Magdalene.co menggambarkan 

perempuan berhijab juga memiliki kebebasan 

dalam hal apapun, termasuk jika hijab itu 

sendiri hanya sebatas simbol menutupi 

keyakinan yang berbeda yaitu atheisme atau 

agnostistik. Media dengan perspektif gender 

tidak menghakimi atau memberi pengecualian 

kepada perempuan berhijab, sebaliknya media 

itu justru menjadi ruang aman dan 

mengkonstruksi bahwa perempuan berhijab 

memiliki hak atas kebebasan hidupnya. 

Melalui hasil analisis di atas dapat 

menggambarkan bahwa media massa 

merepresentasikan perempuan berhijab 

dengan sudut pandang yang berbeda-beda 

tergantung ideologi media yang diyakini. 

Namun, penggambaran tersebut memang tidak 

dapat terlepas dari situasi dan kondisi politik, 

sosial, budaya yang ada di Indonesia sebagai 

negara mayoritas beragama Islam. 

Beralih pada kategori ketiga yaitu kategori 

kesenjangan atau celah penelitian yang dilihat 

melalui saran penulis pada setiap artikelnya. 

Sebagian besar penulis menyarankan untuk 

memperluas cakupan media massa karena pada 

umumnya mereka hanya meneliti satu atau dua 

media massa sehingga tidak dapat menampung 

media massa lainnya untuk memperluas sudut 

pandang. Selain itu, beberapa penulis juga 

menyarankan metode lain seperti survei atau 

analisis isi hingga pendekatan lain yaitu dari 

tidak hanya dari studi komunikasi, tetapi juga 

dapat menyinggung studi sosiologi bahkan 

studi ekonomi. 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini membahas bagaimana 

perkembangan, pola, atau tren media massa 

dalam merepresentasikan perempuan berhijab 

melalui perspektif ilmiah yaitu kajian media 

dan komunikasi di Indonesia. Metode analisis 

yang digunakan adalah kajian literatur 

sistematis menurut Ridley (2012) untuk 

memetakan 10 artikel ilmiah yang telah 

melalui proses seleksi sebanyak dua tahapan. 

Melalui hasil analisis, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian mengenai representasi 

perempuan berhijab di media massa dikaji oleh 

berbagai objek media, mulai dari majalah, 

televisi, hingga media daring. Metode analisis 

yang digunakan pada sebagian besar literatur 

adalah analisis tanda semiotika tetapi juga 

dapat menggunakan analisis framing maupun 

analisis wacana. Hasil yang ditemukan dari ke-

10 artikel tersebut menggambarkan bahwa 

media massa merepresentasikan perempuan 

berhijab dengan sudut pandang berbeda sesuai 

dengan ideologi media yang diyakini. Terdapat 
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5 temuan paling menonjol mengenai 

perempuan berhijab, yaitu hijab sebagai 

fashion dan komoditas, perempuan berhijab di 

ranah domestik, tantangan perempuan 

berhijab, hijab menjadi simbol kesalehan, dan 

hijab juga menjadi bagian dari HAM (Hak 

Asasi Manusia). Melalui 10 artikel tersebut, 

kesenjangan atau celah penelitian masih dapat 

dikaji oleh peneliti selanjutnya sebab masih 

banyak media massa lainnya yang beragam 

yang belum diteliti bagaimana mereka 

merepresentasikan perempuan berhijab di 

tengah kondisi sosial, politik, budaya, dan 

ekonomi masyarakat Indonesia. 
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